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ABSTRAK 

Karies gigi merupakan masalah kesehatan yang relatif banyak 
ditemukan pada anak. Karies gigi mengakibatkan dampak kesehatan 
serius jika tidak segera diatasi sepertihalnya gangguan pertumbuhan. 
Karies gigi diduga dipengaruhi beberapa faktor yang perlu dilakukan 
penelitian lanjutan. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui faktor 
mana saja yang berhubungan dengan karies gigi pada anak. Penelitian 
menggunakan jenis penelitian analitik dengan desain penelitian cross 
sectional. Populasinya adalah balita dengan sampel sebanyak 40 
responden. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan total 
sampling. Instrumen yang digunakan yaitu kuisioner yang sudah 
dilakukan uji validitas. Data diuji menggunakan analisis univariat 
menggunakan distribusi frekuensi dan uji bivariat menggunakan uji chi 
square. Hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara kebiasaan 
makan makanan kariogenik (p=0,005), ada hubungan perilaku minum 
susu formula (p=0,000), tidak ada hubungan antara jenis kelamin 
(p=0,675) dan tingkat ekonomi orang tua (p=0,991) dengan kejadian 
karies gigi pada anak. Simpulan penelitian ini yaitu faktor kebiasaan 
makan makanan kariogenik dan perilaku minum susu formula 
berhubungan dengan kejadian karies gigi. Sedangkan faktor tingkat 
ekonomi orangtua dan jenis kelamin tidak ada hubungan. Disarankan 
bagi orangtua untuk selektif dalam memberikan jenis makanan yang 
aman bagi pertumbuhan gigi anak. 
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Pendahuluan 
Menurut Andirajana dalam Kristianto 

et al., (2020) Early Childhood Caries (ECC) 
atau karies anak usia dini diartikan sebagai 
adanya gigi karies yang dialami anak usia 6 
tahun atau yang lebih muda. Jumlah gigi 
karies sebanyak satu gigi atau lebih. Gigi susu 
lebih rentan mengalami karies dibandingkan 
gigi tetap karena perbedaan strurtur dan 
morfologinya (Alvianur & Jeddy, 2021). 

Menurut WHO (2016) dalam Dedi et 
al., (2019) dari data yang dirilis oleh Oral 
Health Media Center (OHMC) dilaporkan 
bahwa anak usia pra sekolah mengalami 
karies gigi dengan persentase sebesar 60-90 
%. Kelompok usia ini menjadi kelompok usia 
paling dominan mengalami karies gigi 
dibandingkan kelompok usia anak lainnya 
didunia. 

Menurut data Riskesdas (2018) 
dalam Kemenkes RI (2019), di Indonesia 
terjadi peningkatan kasus karies gigi dari 53,2 
% pada tahun 2013 menjadi 57,6 % pada 
tahun 2018. Data Dinas Kesehatan Kabupaten 
Kuningan pada tahun 2021 tercatat sebanyak 
1.737 anak yang dilaporkan menderita karies 
gigi. Data kunjungan Puskesmas Ciwaru 
tentang gigi anak pada tahun 2021 diperoleh 
sebanyak 148 anak dengan kasus mengalami 
karies gigi terutama pada gigi depan.  

Menurut Alpers dalam Efendi Rahayu 
et al., (2018), penyebab karies gigi 
dikarenakan faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal 
dari dalam diantaranya yaitu faktor hospes 
(saliva), mikroorganisme, substrat (sukrosa), 
dan waktu. Adapun faktor eksternal yang di 
antaranya yaitu  jenis kelamin, kebiasaan 
makan makanan kariogenik, kebiasaan 
minum susu formula menggunakan botol, 
usia, pengetahuan, kebiasaan menggosok gigi 
dan tingkat ekonomi orang tua. Menurut 
American Academy of Pediatric Dentistry 
(2018), penyebab utama karies gigi anak yaitu 
kebiasaan konsumsi susu formula dalam 
jangka waktu yang lama, penggunaan botol, 
frekuensi pemberian dan durasi. 

Berkenaan dengan aspek 
pengetahuan sebagai salah satu faktor 
penyebab karies gigi, hal ini sejalan dengan 
Notoatmodjo dalam (Saprudin & Sudirman, 
2020) yang menjelaskan bahwa pengetahuan 
membentuk karakter sikap seseorang. Dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan orangtua 
yang kurang, menimbulkan sikap yang relatif 
negatif  tentang pentingnya kesehatan dan 
perawatan gigi anak yang berakibat anak 
rentan mengalami karies gigi. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan di PAUD Kulawargi pada 10 anak 
didapatkan informasi yaitu 80 % anak 
menderita karies gigi. Berdasarkan jenis 
kelamin, 75 % diantaranya laki – laki dan 25 % 
perempuan. Berdasarkan informasi, 60 % 
diantaranya menggunakan susu formula, 90 
% memiliki kebiasaan mengkonsumsi 
makanan kariogenik setiap harinya serta 50 % 
anak karies gigi berasal dari keluarga dengan 
tingkat ekonomi rendah. 
 
Metode 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
deskriptif analitik. Rancangan penelitian 
menggunakan cross-sectional. Teknik 
sampling menggunakan total sampling 
sebanyak 40 responden anak beserta orang 
tuanya. Data dianalisis menggunakan uji 
distribusi frekeuensi untuk melihat gambaran 
serta uji chi square untuk menegetahui 
hubungan faktor dengan kejadian karies gigi.  

Instrumen penelitian untuk data jenis 
kelamin, kebiasaan makan makanan 
kariogenik, perilaku minum susu formula dan 
tingkat ekonomi orang tua menggunakan 
kuesioner sedangkan penilaian  Early 
Childhood Caries (ECC) menggunakan lembar 
observasi. Variabel bebas yaitu jenis kelamin, 
kebiasaan makan makanan kariogenik, 
perilaku minum susu formula, dan tingkat 
ekonomi orang tua. Variabel terikat adalah 
kejadian Early Childhood Caries (ECC). 
Kuisioner sudah dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas untuk memastikan bahwa 
instrumen valid dan reliabel. 

Hasil 
Tabel 1. 
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Hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian  

Early Childhood Caries (ECC) 
Early Childhood Caries (ECC) 

Tidak Ya Total No Jenis 
Kelamin 

n % n % n % 
1 Laki-laki 8 35 15 65 23 100 
2 Perempuan 4 23,5 13 76,5 17 100 

P-Value 
0,675 

 
Hasil penelitian diketahui bahwa dari 23 

responden berjenis kelamin laki-laki sebagian 
besar responden (65%) mengalami Early 
Childhood Caries (ECC) sebanyak 15 responden. 
Sedangkan, dari 17 responden berjenis kelamin 
perempuan hampir seluruhnya (76,5%) 

mengalami Early Childhood Caries (ECC) atau 
sebanyak 13 responden. Hasil uji statistik 
didapatkan p-value (0,675), maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat hubungan antara 
jenis kelamin dengan kejadian Early Childhood 
Caries (ECC). 

Tabel 2.   

Hubungan antara kebiasaan makan makanan kariogenik dengan  

kejadian Early Childhood Caries (ECC) 

Early Childhood Caries (ECC) 
Tidak Ya Total No 

Kebiasaan 
Makan 

Makanan 
Kariogenik n % n % n % 

1 Rendah 11 69 5 31 16 100 
2 Tinggi 1 4 23 96 23 100 

P-Value 
0,005 

 
OR 

9,000 

 
Hasil penelitian diketahui bahwa dari 16 

responden yang memiliki kebiasaan makan 
makanan kariogenik rendah sebagian besar 
responden (69%)  tidak mengalami Early 
Childhood Caries (ECC) sebanyak 11 responden. 
Sedangkan dari 24 responden yang memiliki 
kebiasaan makan makanan kariogenik tinggi 
hampir seluruhnya (96%) mengalami Early 
Childhood Caries (ECC) atau sebanyak 23 
responden. Hasil uji statistik didapatkan p-value 

(0,005), maka dapat disimpulkan terdapat 
hubungan antara kebiasaan makan makanan 
kariogenik dengan kejadian Early Childhood 
Caries (ECC). Adapun nilai OR=9,000 maka dapat 
disimpulkan bahwa anak yang memiliki 
kebiasaan makan makanan kariogenik tinggi 
berisiko 9x mengalami Early Childhood Caries 
dibandingkan anak yang memiliki kebiasaan 
makan makanan kariogenik rendah. 

Tabel 3.   

Hubungan antara perilaku minum susu formula dengan  

kejadian Early Childhood Caries (ECC) 

Early Childhood Caries (ECC) 
Tidak Ya Total No 

Perilaku 
Minum Susu 

Formula n % n % n % 
1 Rendah 9 56 7 44 16 100 
2 Tinggi 3 12,5 21 87,5 24 100 

P-value 
0,000 

 
OR 

50,600 

 
Hasil penelitian diketahui bahwa dari 16 

responden yang memiliki perilaku minum susu 
formula rendah sebagian besar responden (56%) 
tidak mengalami Early Childhood Caries (ECC) 
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sebanyak 9 responden. Sedangkan, dari 24 
responden yang memiliki perilaku minum susu 
formula tinggi hampir seluruhnya (87,5%) 
mengalami Early Childhood Caries (ECC) atau 
sebanyak 21 responden. Hasil uji statistik 
didapatkan p-value (0,000), maka dapat 
disimpulkan terdapat hubungan antara perilaku 

minum susu formula dengan kejadian Early 
Childhood Caries (ECC). Adapun nilai OR=50,600 
maka dapat disimpulkan bahwa anak yang 
memiliki perilaku minum susu formula tinggi 
berisiko 50,6x mengalami Early Childhood Caries 
dibandingkan anak yang memiliki perilaku 
minum susu formula rendah. 

Tabel 4.  

Hubungan antara tingkat ekonomi orang tua dengan  

kejadian Early Childhood Caries (ECC)  
Early Childhood Caries (ECC) 

Tidak Ya Total No 
Tingkat 
Ekonimi 

Orang Tua n % n % n % 
1 Rendah 5 29,5 12 70,5 17 100 
2 Rendah 1 33,3 2 66,7 3 100 
3 Tinggi 6 30 14 70 20 100 

P-value 
0,991 

 
Hasil penelitian diketahui bahwa dari 17 

responden yang berasal dari tingkat ekonomi 
orang tua yang rendah sebagian besar (70,5%) 
mengalami Early Cildhood Caries (ECC) sebanyak 
12 responden. Sedangkan, dari 3 responden 
yang berasal dari tingkat ekonomi orang tua 
yang sedang sebagian besar (66,7%) mengalami 
Early Childhood Caries (ECC) sebanyak 3 

responden. Adapun dari 20 responden yang 
berasal dari tingkat ekonomi orang tua yang 
tinggi sebagian besar (70%) mengalami Early 
Childhood Caries (ECC) atau sebanyak 14 
responden. Hasil uji statistik didapatkan p-value 
(0,991), maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
hubungan antara tingkat ekonomi orang tua 
dengan kejadian Early Childhood Caries (ECC).

 
Pembahasan 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 
sebagian besar (57,5 %) responden berjenis 
kelamin laki – laki. Hal ini didukung oleh 
tingginya angka kelahiran anak laki-laki 
dibandingkan perempuan di Desa Andamui. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Mukhbitin (2018). Dalam 
penelitiannya terbukti bahwa anak laki – laki usia 
dini lebih banyak yang mengalami karies gigi 
dibandingkan dengan anak perempuan. Namun, 
berbeda dengan hasil penelitian MacHiulskiene 
et al.,(2020), di mana terdapat lebih banyak anak 
berjenis kelamin perempuan.  

Hasil penelitian ini terbukti bahwa 
sebagian besar responden (60 %) memiliki 
kebiasaan makan makanan kariogenik. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa responden 
terbiasa mengkonsumsi makanan yang 
mengandung sukrosa tinggi serta makanan 
manis lainnya. Hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian  Jhon Besford dalam Saputra (2018), 
yang menjelaskan bahwa anak – anak memiliki 
kesenangan akan makanan manis yang mana hal 
ini sudah terbentuk saat usia dini bahkan saat 
usia bayi melalui penambahan gula pada 
makanan, susu dan minuman bayi lainnya.  

Penelitian ini juga diperkuat oleh 
Arisman dalam  Marsaulina (2020), dimana anak 
memiliki kebiasaan mengkonsumsi makanan 
kariogenik seperti jajanan yang dikemas menarik 
dan rasa yang manis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
sebagian besar responden (60 %) memiliki 
perilaku minum susu formula tinggi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Jingga et 
al., (2019) yang menyatakan bahwa frekuensi, 
durasi, waktu konsumsi (malam saja, atau pagi, 
siang, dan malam), penambahan gula konsumsi 
susu formula merupakan faktor risiko anak 
mengalami Early Childhood Caries (ECC). Sejalan 
dengan penelitian Alvianur & Jeddy (2021), yang 
menyatakan bahwa tingginya angka karies dini 
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pada anak diawali dengan meningkatnya 
penggunaan susu botol selama 6 bulan pertama 
sejak kelahiran, dan kebiasaan minum susu 
menjelang tidur dengan menggunakan botol 
yang terlalu lama. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa 
sebagian anak berasal dari tingkat ekonomi 
keluarga yang tinggi (50%). Dengan pendapatan 
orang tua lebih dari UMK. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Mayasari & Radianto 
(2018),  menjelaskan bahwa status sosial 
ekonomi memiliki pengaruh penting terutama 
kesehatan mulut anak. Hal ini berkaitan dengan 
bagaimana pendapatan orang tua berpengaruh 
besar terhadap kontrol perilaku anak 
diantaranya pola makan serta kemampuan 
pemberian layanan kesehatan pada anak 
khususnya mengenai perawatan gigi. Hasil 
penelitian ini diperkuat oleh Susi dalam 
Fithriyana (2021) yang menjelaskan bahwa 
banyak penelitian menunjukkan prevalensi  
karies  lebih  tinggi terjadi pada  anak  yang  
berstatus  sosial ekonomi rendah. 

Hasil penelitian ini diketahui sebagian 
besar (70%) anak menderita Early Childhood 
Caries (ECC). Hasil penelitian menunjukan bahwa 
faktor yang berhubungan dengan kejadian Early 
Childhood Caries (ECC) adalah kebiasaan makan 
makanan kariogenik dan perilaku minum susu 
formula. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Rahayu & Asmara (2018), yang 
menjelaskan bahwa mengonsumsi makanan 
kariogenik dengan frekuensi yang lebih sering 
dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya 
karies dibandingkan dengan mengonsumsi 
dalam jumlah banyak tetapi dengan frekuensi 
yang lebih jarang. 

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa 
anak laki – laki dan perempuan sama sama 
mengalami karies gigi. Artinya dalam hal ini baik 
anak laki – laki maupun anak perempuan 
berpeluang mengalami karies gigi.  Hasil uji 
statistik menunjukan tidak terdapat hubungan 
antara jenis kelamin dengan kejadian Early 
Childhood Caries (ECC) (p=0,675). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari & 
Waningsih (2018), dalam penelitiannya 
didapatkan tidak adanya hubungan antara jenis 

kelamin dengan kejadian karies gigi. Diperkuat 
pula oleh Ahmad dalam Ayu et al., (2020) yang 
menyatakan bahwa jenis kelamin merupakan 
salah satu faktor eksternal di mana selain faktor 
yang terdapat didalam mulut yang langsung 
berhubungan dengan karies, terdapat pula 
faktor tidak langsung yang disebut faktor resiko 
luar, yang merupakan faktor predisposisi dan 
faktor penghambat terjadinya karies.  

Sejalan dengan penelitian Amiqoh et al., 
(2022), yang menyatakan bahwa jenis kelamin 
laki-laki maupun perempuan mempunyai 
kesempatan yang sama untuk menderita karies 
gigi. Adapun angka terjadinya Early Childhood 
Caries (ECC) pada anak baik berjenis kelamin 
perempuan atau laki-laki dipengaruhi oleh 
perilaku anak seperti menggosok gigi dan 
konsumsi makanan yang memicu terjadinya 
karies.  

Konsumsi makanan kariogenik tinggi 
merupakan penyebab terjadinya Early Childhood 
Caries (ECC). Bentuk makanan kariogenik lunak 
lengket dan manis yang mudah menempel pada 
permukaaan gigi dan sela-sela gigi yang jika 
dibiarkan akan menghasilkan asam yang lebih 
banyak pula sehingga mempertinggi resiko 
terkena Early Childhood Caries. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa hampir seluruhnya (96 %) 
anak yang memiliki kebiasaan makan makanan 
kariogenik tinggi mengalami Early Childhood 
Caries. 

Hasil uji statistik menunjukan terdapat 
hubungan antara kebiasaan makan makan 
makanan kariogenik dengan kejadian Early 
Childhood Caries (ECC) (p=0,005) dengan nilai 
OR= 9,000. Dapat disimpulkan bahwa anak yang 
memiliki kebiasaan makan makanan kariogenik 
tinggi dapat beresiko 9x lipat mengalami Early 
Childhood Caries (ECC). Hasil penelitian ini 
diperkuat oleh Ratih Ariningrum dalam Lailiyah 
(2018), yang menjelaskan frekuensi makan dan 
minum yang manis tidak hanya menimbulkan 
erosi tetapi juga menyebabkan kerusakan gigi 
atau karies. Sejalan dengan penelitian Sumarti 
dalam Saputra (2018), yang menyatakan bahwa 
ada hubungan antara pola makan dan kebiasaan 
menggosok gigi dengan prevalensi karies gigi 
pada anak.  
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Hasil penelitian juga didukung oleh B. 
Houwink dalam Saputra (2018), yang 
menyatakan bahwa makanan yang lengket serta 
melekat pada permukaan gigi dan terselip di 
antara celah-celah gigi merupakan makanan 
yang paling merugikan untuk kesehatan gigi. 
Konsumsi dan frekuensi susu formula yang 
kurang tepat dapat menyebabkan Early 
Childhood Caries (ECC) seperti penggunaan botol 
dalam mengkonsumsinya.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa anak 
yang memiliki perilaku minum susu formula 
tinggi hampir seluruhnya    (87,5 %) mengalami 
Early Childhood Caries. Hasil uji bivariat 
didapatkan adaanya hubungan antara perilaku 
minum susu formula dengan kejadian Early 
Childhood Caries (ECC) dengan (p=0,000) dengan 
nilai OR=50,600. Dapat disimpulkan bahwa anak 
yang memiliki perilaku minum susu formula 
tinggi beresiko 50,6x mengalami Early Childhood 
Caries (ECC). Hasil penelitian ini diperkuat oleh 
Angki & AR (2020),  yang menyatakan bahwa 
frekuensi mengkonsumsi sukrosa dalam susu 
formula yang tinggi dapat meningkatkan 
keasaman plak dan meningkatkan potensi 
pembentukan plak serta pertumbuhan bakteri di 
rongga mulut.  

Tingkat ekonomi orang tua memiliki 
pengaruh penting dalam kesehatan mulut anak. 
Hal ini berkaitan dengan kontrol perilaku anak 
seperti pola makan dan kemampuan pemberian 
layanan kesehatan pada anak khususnya 
mengenai perawatan gigi. Orang tua yang 
memiliki pendapatan memadai mampu 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dibandingkan 
orang tua yang tidak memiliki pendapatan 
rendahg. Namun, dalam penelitian ini 
didapatkan sebagian anak berasal dari tingkat 
ekonomi orang tua yang tinggi, dan sebagian 
besar yang mengalami Early Childhood Caries 
berasal dari anak dengan tingkat ekonomi orang 
tua yang tinggi.  

Hasil uji statistik menunjukan tidak 
terdapat hubungan antara tingkat ekonomi 
orang tua dengan kejadian Early Childhood 
Caries (p=0,991). Hasil penelitian ini diperkuat 
oleh Ariska dalam Melvani (2021) yang 
menyatakan bahwa adanya hubungan antara 

tingkat ekonomi dengan masalah kesehatan 
masyarakat khususnya kesehatan gigi dan mulut 
yang biasanya bukan sebagai penyebab langsung 
namun lebih berkaitan dengan kemampuan 
keluarga dalam menyediakan kebutuhan pangan, 
sandang dan papan sebagai syarat kesehatan 
serta biaya untuk pemeliharaan kesehatan.  

Hasil penelitian didukung pula oleh 
Notoatmodjo (2012), yang menyatakan bahwa 
pekerjaan merupakan hal untuk memperoleh 
pendapatan yang cukup untuk digunakan 
sebagai fasilitas dalam melakukan pemeriiksaan 
kesehatan khususnya kesehatan gigi dan mulut. 
 
Kesimpulan 

Sebagian besar anak berjenis kelamin laki-
laki (57,5%). Sebagian besar anak memiliki 
kebiasaan makan makanan kariogenik tinggi 
(60%). Sebagian besar anak memiliki perilaku 
minum susu formula tinggi (60%). Separuh anak 
berasal dari tingkat ekonomi orang tua yang 
tinggi (50%). 

Tidak terdapat hubungan antara jenis 
kelamin dengan kejadian Early Childhood Caries 
(p=0,675). Terdapat hubungan antara kebiasaan 
makan makanan kariogenik dengan kejadian 
Early Childhood Caries (p=0,005). Terdapat 
hubungan antara perilaku minum susu formula 
dengan kejadian Early Childhood Caries 
(p=0,000). Tidak terdapat hubungan antara 
tingkat ekonomi orangtua dengan kejadian Early 
Childhood Caries (p=0991). 
 

Saran 
Disarankan bagi orangtua untuk lebih 

selektif dalam memberikan makanan yang aman 
bagi kesehatan gigi anak serta rutin melakukan 
pemeriksaan gigi ke fasilitas kesehatan minimal 
enam bulan sekali. Saran bagi penelitian 
selanjutnya untuk menggali variabel lain yang 
berhubungan langsung dengan karies gigi 
menggunakan desain penelitian lain, tekhnik 
pengambilan sampel yang berbeda serta 
menggunakan jumlah sampel lebih banyak. 
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